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2. Tujuan

Mahasiswa memiliki pemahaman berkaitan dengan Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Semantik serta implikasikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

3. Deskripsi Inti Mata Kuliah

Mata kuliah ini membahas tentang pemahaman berkaitan dengan Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Semantik serta implikasikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

4. Kriteria Evaluasi

- Kehadiran



bobot 80 %

- Tugas



bobot 2

- Partisipasi Kelas/ Kelompok
bobot 1

- UTS




bobot 3

- UAS




bobot 4

5. GBPP (Garis Besar Program Perkuliahan)
	Pertemuan
	Topik Inti

	Pertemuan 1 & 2
	· Fonologi (obyek kajian fonologi, alat ucap, klasifikasi bunyi bahasa dan proses terbentuknya bunyi bahasa).

· Fonemik (cara terbentuknya fonem, pembentukan konsonan)

	Pertemuan 3 & 4
	· Pengaruh dan realisasi bunyi bahasa

· Transkrpsi dan transliterasi bunyi dan bunyi suprasigmentil

	Pertemuan 5&6
	· Morfologi

· Klasifikasi morfem

	Pertemuan 7&8
	Morfofonemik dan morfologik

	Pertemuan 9
	UTS

	Pertemuan 10 & 11
	Semantik (Ilmu makna, relasi makna)

	Pertemuan 12 & 13
	Unsur semantik dan jenis makna

	Pertemuan 14 & 15
	Ketaksaan (ambiguitas dan rembnahan makna)

	Pertemuan 16
	UAS
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